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Abstrak 

Memotivasi pegawai layanan publik seperti para pegawai Puskesmas, lebih-lebih pada era pandemik 

ini, menjadi hal yang sangat krusial bagi setiap unit Puskesmas. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan mengukur korelasi pengaruh servant leadership terhadap motivasi pelayanan publik, baik 

secara langsung maupun tidak langsung melalui mediasi basic need satisfaction. Data dikumpulkan 

dari 73 pegawai Puskesmas, termasuk para dokter di dalamnya, yang bekerja pada Puskesmas di Kabupaten 

Tangerang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dan survei konfirmasi dengan 

bantuan software SmartPLS 3.0. Studi ini menunjukkan bahwa praktik servant leadership memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pelayanan publik pegawai Puskesmas, baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui mediasi basic need satisfaction.  

Kata kunci:Basic need satisfaction, motivasi pelayanan publik, servant leadership. 

 

Abstract 

Motivating publik service employees such as Puskesmas employees, especially in this pandemic era, is very 

crucial for every Puskesmas unit. Therefore, this study aims to measure the correlation of the influence of 

servant leadership on the publik servicesmotivation, either directly or indirectly through the mediation of 

basic need satisfaction. Data were collected from 73 Puskesmas employees, including the doctors in them, 

who work at the Puskesmas in Tangerang Regency. The research method used is a quantitative method and a 

confirmation survey with the help of SmartPLS 3.0 software. This study shows that the practice of servant 

leadership has a positive and significant impact on the publik servicesmotivation of employees at the 

Puskesmas, either directly or indirectly through the mediation of basic need satisfaction. 

Keywords:Basic need satisfaction, publik service motivation, servant leadership. 
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PENDAHULUAN 

Menumbuhkan motivasi kerja itu penting, karena motivasi kerja telah dikaitkan dengan 

kepuasan kerja(Novitasari, Asbari, & Sasono, 2021a; Nugroho et al., 2021), inovasi (Asbari et al., 

2020; Novitasari, Hutagalung, et al., 2021; Suroso et al., 2021a)dan kinerja(Asbari, Purwanto, et al., 

2021; Asbari & Novitasari, 2021; Johan et al., 2021a; Novitasari, Asbari, & Purwanto, 2020; 

Novitasari & Asbari, 2021a; Putra et al., 2021; Sudiyono et al., 2020). Di saat terjadi kelangkaan 

sumber daya manusia unggul, sementara tuntutan publik untuk terus menerus meningkatkan kinerja 

pelayanan Puskesmas, maka kemampuan pemimpin dan organisasi untuk meningkatkan motivasi 

kerja makin penting dan genting. 

Dalam literatur administrasi publik, fokus telah dipusatkan pada konsep motivasi pelayanan 

publik (MPP). Didefinisikan sebagai "orientasi individu untuk memberikan layanan" kepada orang-

orang dengan tujuan berbuat baik bagi orang lain dan masyarakat” (Im et al., 2016; Mahmood et al., 

2020; Tangaraja et al., 2015), MPP dapat dilihat sebagai jenis motivasi prososial tertentu (Jensen & 

Bro, 2018; Shim & Faerman, 2017). Dengan demikian, MPP sering dikontraskan dengan jenis 

motivasi lain yang didasarkan pada kesenangan yang melekat pada suatu kegiatan (motivasi 

pelayanan publik) atau imbalan yang diharapkan/penghindaran sanksi (peraturan eksternal). Penting, 

MPP tidak hanya mendorong pegawai untuk melakukan upaya menuju tugas yang menarik dan 

menyenangkan dengan konsekuensi prososial, tetapi juga membantu menjelaskan mengapa pegawai 

melakukan upaya ekstra tugas-tugas yang secara inheren tidak menyenangkan atau tidak memberi 

insentif dengan imbalan uang (Houston, 2011), membuatnya penting bagi para pemimpin publik 

untuk mengetahui bagaimana merangsang tipe ini motivasi (Johan et al., 2021b; Jumiran et al., 

2020; Novitasari, Asbari, Putra, et al., 2021; Novitasari & Asbari, 2021b; Suroso et al., 2021b).  

Servant leadership memerlukan perilaku yang bertujuan untuk mengarahkan dan mengilhami 

upaya untuk memenuhi organisasi tujuan dengan mengartikulasikan visi yang meningkatkan 

kesadaran pegawai pentingnya nilai-nilai organisasi, misi, dan hasil. Bertujuan untuk membuat 

pegawai melampaui milik mereka sendiri kepentingan pribadi demi organisasi (Jensen et al., 2016; 

Podsakoff, MacKenzie, & Bommer, 1996; benar, Moynihan, & Pandey, 2012), strategi 

kepemimpinan ini adalah semakin diakui dalam literatur administrasi publik sebagai anteseden 

penting dari MPP (misalnya, Wright et al., 2012). Sementara studi empiris baru-baru ini 

menunjukkan positif korelasi antara servant leadership dan MPP (Krogsgaard, Thomsen, & 

Andersen, 2014; Park & Rainey, 2008; Vandenabeele, 2014; Wright et al., 2012), tidak satu pun dari 

studi ini mengintegrasikan jenis motivasi atau eksplorasi lainnya mekanisme yang mendasari 

hubungan ini. Harapan inti dalam teori servant leadership adalah bahwa transformasional pemimpin 

“mengaktifkan kebutuhan tingkat tinggi dari pegawai” (Wright et al., 2012, hlm. 207), tetapi 

harapan ini hanya sedikit diuji (lihat Hetland, Hetland, Andreassen, Pallesen, & Notelaers, 2011; 

Kovjanic, Schuh, & Jonas, 2013; Kovjanic, Schuh, Jonas, Quaquebeke, & Dick, 2012), dan belum 

diteliti dengan motivasi sebagai hasil akhir. 

Dalam artikel ini, penulis membangun wawasan dari penentuan nasib sendiri teori (SDT), 

karena memperkenalkan pentingnya basic need satisfaction (untuk otonomi, kompetensi, dan 

keterkaitan) dan memperkenalkan pemenuhan kebutuhan dasar sebagai mekanisme mediasi antara 

servant leadership dan motivasi pelayanan publik. Hal ini berdasar beberapa alasan: Pertama, 

memahami mekanisme psikologis melalui kepemimpinan organisasi dapat meningkatkan atau 

menggagalkan motivasi kerja pegawai sangat penting bagi pemimpin. Idealnya, pemimpin dapat 

menggunakan informasi tersebut dalam keputusan tentang cara memotivasi pegawai untuk 
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mencapai tujuan organisasi(Asbari, Purba, et al., 2021b, 2021a). Kedua, motivasi adalah konsep 

multifaset (Wise, 2004), dan fokus pada motivasi pelayanan publik untuk masa pandemik ini dinilai 

lebih bermanfaat. Ketiga dan terakhir, mengintegrasikan teori SDT, servant leadership,dan MPP 

memiliki potensi untuk menjelaskan cara-cara tipe kepemimpinan servant leadership dalam 

membentuk persepsi pegawai tentang motivasi pelayanan publik yang lebih baik. 

Servant leadership merupakan pendekatan kepemimpinan yang menekankan pada moral 

perilaku para pemimpin. Pendekatan ini berbeda dengan teori lain tentang kepemimpinan, seperti: 

kepemimpinan karismatik dan transformasional (Bass, 1985). Secara khusus, menurut Aboramadan 

(2020) dan Latif (2021), pendekatan servant leadership berbeda dari gaya kepemimpinan popular 

dalam beberapa hal: a) pemimpin yang melayani bertindak demi kepentingan terbaik pengikut 

mereka dan secara unik peduli dengan keberhasilan semua pemangku kepentingan organisasi; b) 

kepemimpinan yang melayani mencakup komponen moral; dan c) pemimpin yang melayani 

melakukan refleksi diri untuk mengurangi keangkuhan pemimpin. Spears (2010) secara empiris 

menunjukkan bahwa servant leadership berbeda dari kepemimpinan lainnya gaya, seperti LMX dan 

servant leadership. 

Mengenai pentingnya kepemimpinan yang melayani untuk organisasi, studi literatur yang 

dilakukan oleh Parris dan Peachey (2013) baru-baru ini mengungkapkan bahwa kepemimpinan yang 

melayani adalah layak dan berharga pada tingkat individu dan organisasi dan itu meningkatkan 

keseluruhan efektivitas individu dan tim. Ketika praktik kepemimpinan yang melayani 

diimplementasikan dalam sebuah perusahaan, kinerja meningkat sebesar 15%-20%, dan 

produktivitas kelompok meningkat sebesar 20%-50% (Romig, 2001). Meskipun kepemimpinan 

yang melayani secara luas dipraktikkan di ruang rapat dan organisasi, itu tetap dipelajari (Bass dan 

Bass, 2008). Faktanya, hanya sejumlah kecil penelitian yang secara empiris memeriksa konstruk ini 

(Parris dan Peachey, 2013), yang baru-baru ini diidentifikasi sebagai dasar etika dan kerangka 

kepemimpinan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan abad kedua puluh satu (Parris dan 

Peachey, 2013). 

Menurut SDT, orang tidak hanya berbeda dalam hal bagaimana motivasi yang mereka miliki 

untuk melakukan suatu kegiatan tetapi juga dalam hal jenis motivasi di balik tindakan (Deci et al., 

2017). Perbedaan mendasar dalam teori antara motivasi otonom dan motivasi terkontrol, ditentukan 

oleh apakah motivasi itu melibatkan "rasa" kemauan dan memiliki pengalaman memilih" atau 

"perasaan" tekanan dan harus terlibat dalam tindakan” (Gagné & Deci, 2005, hal. 334). Jenis-jenis 

motivasi dapat dilihat sebagai bagian dari kontinum motivasi, di mana motivasi pelayanan publik 

adalah prototipikal otonom (Gagné & Deci, 2005). Merujuk apakah suatu kegiatan dipandang secara 

inheren menarik atau menyenangkan (Ryan & Deci, 2000b), motivasi pelayanan publik 

dikontraskan dengan jenis motivasi ekstrinsik lainnya, yang membutuhkan semacam alat antara 

aktivitas dan yang dapat dipisahkan dari hasil (Gagné & Deci, 2005).  

Ketika kegiatan tersebut dilakukan karena konsekuensi eksternal (atau "seolah-olah" 

eksternal). (seperti persetujuan implisit, imbalan nyata, atau meningkatkan harga diri), motivasi 

dikatakan ekstrinsik mengendalikan. Namun, ketika regulasi perilaku, dan nilai yang terkait 

dengannya, telah diinternalisasi ke sejauh konsekuensi eksternal tidak lagi diperlukan, motivasi 

dikatakan otonom secara ekstrinsik (Gagné & Des, 2005). Menurut SDT, kasus terakhir terjadi 

ketika orang mengidentifikasi dengan nilai aktivitas (tidak menyenangkan) untuk tujuan yang 

mereka pilih sendiri, atau bahkan melihat perilaku sebagai bagian integral dari siapa mereka (tujuan, 

nilai, dan peraturan) dari suatu perilaku yang koheren dengan aspek-aspek lain dari kehidupan 

seseorang; Gagne & Deci, 2005). Didefinisikan sebagai "orientasi individu untuk memberikan 
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layanan" kepada orang-orang dengan tujuan berbuat baik untuk orang lain dan masyarakat” 

(Hondeghem & Perry, 2009), MPP memiliki karakteristik otonom dan ekstrinsik. Ketika kegiatan 

publik yang dimotivasi oleh layanan didasarkan pada apa yang diharapkan pihak eksternal dari 

kegiatan (untuk berbuat baik), mereka mungkin melibatkan upaya yang diarahkan pada tugas-tugas 

yang tidak dilihat secara inheren menarik. Namun, hasil yang diharapkan tidak diarahkan pada (dan 

karena itu tidak mengendalikan) orang tersebut melakukan aktivitas. Sebaliknya, tugas-tugas seperti 

itu kemungkinan besar dilakukan karena “aktivitas itu perlu untuk hasil akhir” pemberian layanan 

atau karena tidak melakukan tugas tidak akan terpikirkan oleh orang-orang seperti mereka” 

(Houston, 2011).  

Kepuasan kebutuhan juga telah dianggap sebagai fitur inti teori servant leadership (Podsakoff 

et al., 1996). Seperti dicatat oleh Kovjanic dan rekan (2012), itu adalah dengan menghargai dan 

menangani kebutuhan yang transformasional pemimpin mengembangkan potensi pengikutnya dan 

membina komitmen dan usaha mereka untuk kolektif (Asbari, Novitasari, et al., 2021; Novitasari et 

al., 2021; Purwanto et al., 2021; Purwanto, Bernarto, et al., 2020; Silitonga et al., 2021). Oleh 

karena itu penulis berpendapat bahwa SDT dan gagasannya tentang basic need satisfaction adalah 

komponen yang diperlukan untuk memahami bagaimana servant leadership menumbuhkan motivasi 

pelayanan publik. Penulis mengidentifikasi servant leadership mampu meningkatkan kepuasan 

pegawai. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi teknik survei dengan menggunakan analisis kuantitatif dan untuk 

mengumpulkan data tentang pengaruh servant leadership terhadap motivasi pelayanan publik pegawai, 

baik secara langsung maupun tidak langsung melalui mediasi basic need satisfaction. Survei 

memungkinkan para peneliti untuk mengumpulkan data dari pegawai yang berpartisipasi dalam sesi 

training kepemimpinan yang dilakukan oleh atasan mereka, dan membantu mereka dalam menilai 

motivasi pelayanan publik pegawai yang dirasakan. Teknik ini diadopsi karena kemampuannya 

untuk mengumpulkan data dengan cepat dibandingkan dengan alat lain, sementara memungkinkan 

pemilihan sampel secara acak, dan memungkinkan peneliti untuk mengukur dan mengontrol 

beberapa variabel. Setelah itu, untuk mengidentifikasi temuan atau pola dalam sampel terkait, data 

yang terkumpul kemudian dianalisis secara mendalam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengumpulkan pengetahuan yang berguna secara maksimal untuk membentuk hipotesis yang valid, 

yang meminimalisir subjektifitas. Dengan demikian, teori positivis diadopsi dalam  penelitian ini 

karena mengidentifikasi kesamaan yang terlihat melalui observasi dan investigasi kerja. Oleh karena itu, 

pendekatan deduktif diikuti, berusaha untuk mengusulkan dan menguji hipotesis untuk menyesuaikan 

teori yang ada. 

Untuk kepentingan penelitian ini, kuesioner dirancang dalam beberapa bagian: Bagian pertama 

mencakup pertanyaan demografis di mana pegawai secara anonim nyatakan jenis kelamin, usia, 

pendidikan, dan masa kerja perusahaan. Bagian kedua mencakup lima pertanyaan yang menangkap 

sejauh mana servant leadership dipraktikkan diperusahaan. Item pengukuran (SER1-SER5) ini diambil 

dari Bande et al. (2016). Instrumen yang digunakan untuk mengukur basic need satisfaction diadaptasi 

dari Law et al. (2004) dengan menggunakan 6 item (BNS1-BNS6). Sedangkan instrumen yang 

digunakan untuk mengukur motivasi pelayanan publik diadaptasi dari Mehta et al. (2009) dengan 

menggunakan 7 item (MPP1-MPP7). Kuesioner dirancang sedemikian rupa untuk menargetkan dokter 

dan pegawai Puskesmas di Kabupaten Tangerang. Untuk memastikan kecukupan alat penelitian 



4176  Urgensi Menumbuhkan Motivasi Pelayanan Publik Pegawai Puskesmas: Analisis Servant 

Leadershipdan Mediasi Basic Need Satisfaction – Muhamad Agung Ali Fikri, Lala Hucadinota Ainul 

Amri, Multi Nadeak, Dewiana Novitasari, Masduki Asbari 

DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i6.1421 

 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 3 No 6 Tahun 2021 

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

sesuai konteks, peneliti meneruskan kuesioner kepada empat peneliti yang catatannya kemudian 

dimasukkan. Selanjutnya, kuesioner diuji cobakan pada 30 pegawai. Para peneliti mengumpulkan data 

secara anonim sesuai dengan standar etika penelitian dan dapat menerima tingkat tanggapan yang 

cukup besar melalui komunikasi online. Lebih detil tentang item kuesioner penelitian ini bisa dilihat 

pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Daftar Item Penelitian 

Notasi Item Referensi 

Servant Leadership (SER) 
Bande et al. 

(2016) 

KEP1 Atasan saya meluangkan waktu untuk membentuk hubungan yang 

berkualitas dengan dokter dan pegawai di Puskesmas. 

 

KEP2 Atasan saya menciptakan rasa kebersamaan antar pegawai.  

KEP3 Atasan saya menjadikan pengembangan pribadi pegawai 

sebagaiprioritas. 

 

KEP4 Atasan saya menyeimbangkan kekhawatiran mengenai detail sehari-

hari dengan proyeksi masa depan. 

 

KEP5 Atasan saya bekerja keras untuk mengidentifikasi cara membantu 

pegawai bawahannya untuk memperoleh kinerja terbaik masing-

masing. 

 

Basic Need Satisfaction (BNS) 
Law et al. 

(2004) 

BNS1 Saya merasa dapat membuat banyak masukan dalam memutuskan 

bagaimana pekerjaan saya selesai 

 

BNS2 Saya memiliki peluang bagus untuk memutuskan sendiri bagaimana 

caranya tentang pekerjaan saya 

 

BNS3 Saya merasa sangat kompeten saat bekerja  

BNS4 Hampir setiap hari saya merasakan pencapaian dari bekerja   

BNS5 Saya sangat menyukai orang-orang yang bekerja dengan saya  

BNS6 Saya merasa terhubung dengan orang-orang yang bekerja dengan saya   

Motivasi pelayanan publik (MOT) 
Lin & Peng 

(2010) 

SER1 Sulit bagi saya untuk menahan perasaan saya ketika saya melihat 

orang-orang di kesulitan 

 

SER2 Pekerjaan Saya sering diingatkan oleh kejadian sehari-hari tentang 

betapa bergantungnya kita pada satu sama lain 

 

SER3 Penting bagi saya untuk berkontribusi pada kebaikan bersama  

SER4 Pelayanan publik yang berarti sangat penting bagi saya   

SER5 Saya percaya dalam menempatkan tugas di atas diri sendiri  

SER6 Saya siap berkorban untuk kebaikan masyarakat   

SER7 Saya biasanya mengasosiasikan situasi politik dengan sesuatu yang 

positif 

 

 

Dalam kaca mata Sekaran & Bougie (2016) kerangka teoritis adalah fondasi yang mendasari seluruh 

proyek penelitian. Dari kerangka teori tersebut dapat dirumuskan hipotesis yang dapat diuji untuk mengetahui 

valid tidaknya teori yang dirumuskan. Kemudian selanjutnya akan diukur dengan analisis statistik yang sesuai. 

Mengacu pada teori dan penelitian sebelumnya, maka penulis membangun model penelitian sebagai mana 

disebutkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Model Konseptual Penelitian 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, studi ini membangun hipotesis berikut ini: 

Hipotesis 1 (H1): Servant leadership berpengaruh signifikan terhadap basic need satisfaction. 

Hipotesis 2 (H2): Servant leadership berpengaruh signifikan terhadap motivasi pelayanan publik. 

Hipotesis 3 (H3): Basic need satisfaction berpengaruh signifikan terhadap motivasi pelayanan 

publik. 

Hipotesis 4 (H4): Basic need satisfaction memediasi hubungan antara servant leadership dan 

motivasi pelayanan publik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Sampel 

Total iada i73 ipegawai iyang iberpartisipasi. iResponden imemiliki ikelompok iumur iyang iberbeda-beda, 

iberkisar iantara idi ibawah iusia i29 itahun i(79.5%), i30-49 itahun i(13.7%), idan ilebih idari iusia i50 itahun i(6.8%). 

iMasa ikerja imereka ijuga iberagam, i54.8% idi iantaranya idi ibawah i5 itahun, i27.4% isudah ibekerja iantara i5-10 

itahun, idan i17.8% isisanya itelah ibekerja ilebih idari i10 itahun. iPendidikan itertinggi iresponden iadalah 

imayoritas isetingkat iDiploma i(75,3%), ikemudian iDokter i(24.7%). 

 

Hasil iUji iValiditas idan iReliabilitas iIndikator iPenelitian 

Tahap ipengujian imodel ipengukuran imeliputi ipengujian ivaliditas ikonvergen, ivaliditas idiskriminan. 

iSementara iuntuk imenguji ireliabilitas ikonstruk idigunakan inilai icronbach’s ialpha idan icomposite ireliability. 

iHasil ianalisis iPLS idapat idigunakan iuntuk imenguji ihipotesis ipenelitian ijika iseluruh iindikator idalam imodel 

iPLS itelah imemenuhi isyarat ivaliditas ikonvergen, ivaliditas ideskriminan idan iuji ireliabilitas i(Purwanto iet ial., 

i2020; iPurwanto, iAsbari, i& iSantoso, i2021b, i2021a; iPurwanto, iAsbari, iSantoso, iet ial., i2019, i2021). i 

 

Pengujian iValiditas iKonvergen i 

Uji ivaliditas ikonvergen idilakukan idengan imelihat inilai iloading ifactor imasing-masing iindikator 

iterhadap ikonstruknya. iPada isebagian ibesar ireferensi, ibobot ifaktor isebesar i0.7 iatau ilebih idianggap 

imemiliki ivalidasi iyang icukup ikuat iuntuk imenjelaskan ikonstruk ilaten i(Chin, i1998; iGhozali, i2014; iHair iet 

ial., i2010). i iPada ipenelitian iini ibatas iminimal ibesarnya iloading ifactor iyang iditerima iadalah i0.7, idan 

idengan isyarat inilai iAVE isetiap ikonstruk i> i0.5 i(Ghozali, i2014). iSetelah imelalui ipengolahan iSmartPLS i3.0, 

ihasil imemperlihatkan ibahwa iseluruh iindikator itelah imemiliki inilai iloading ifactor idi iatas i0.7 idan inilai 

iAVE idi iatas i0.5. iModel ifit iatau ivalid idari ipenelitian iini idapat idilihat ipada igambar i2. iJadi idengan 

idemikian, ivaliditas ikonvergen idari imodel ipenelitian iini isudah imemenuhi isyarat. iNilai iloadings, icronbach’s 

ialpha, icomposite ireliability idan iAVE isetiap ikonstruk iselengkapnya idapat idilihat itabel i2. 

 

 

 

Pengujian iValiditas iDeskriminan i 
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Discriminant ivalidity idilakukan iuntuk imemastikan ibahwa isetiap ikonsep idari imasing-masing ivariabel 

ilaten iberbeda idengan ivariabel ilaten ilainnya. iModel imempunyai idiscriminant ivalidity iyang ibaik ijika inilai 

ikuadrat iAVE imasing-masing ikonstruk ieksogen i(nilai ipada idiagonal) imelebihi ikorelasi iantara ikonstruk 

itersebut idengan ikonstruk ilainnya i(nilai idi ibawah idiagonal) i(Ghozali, i2014). iHasil ipengujian idiscriminant 

ivalidity iadalah idengan imenggunakan inilai ikuadrat iAVE, iyakni idengan imelihat iFornell-Larcker iCriterion 

iValue idiperoleh isebagaimana iditunjukkan ipada tabel i3. iHasil iuji ivaliditas ideskriminan ipada itabel i3 idi iatas 

imenunjukkan ibahwa iseluruh ikonstruk itelah imemiliki inilai iakar ikuadrat iAVE idi iatas inilai ikorelasi idengan 

ikonstruk ilaten ilainnya i(melalui ikriteria iFornell-Larcker), isehingga idapat idisimpulkan ibahwa imodel itelah 

imemenuhi ivaliditas ideskriminan i(Fornell i& iLarcker, i1981). i 

Selanjutnya idilakukan ievaluasi icollinearity iuntuk imengetahui iada itidaknya imasalah icollinearity ipada 

imodel. iUntuk imenemukan icollinearity itersebut, idiperlukan istatistik icollinearity iVIF idari isetiap ikonstruk. 

iJika iVIF ilebih idari i5, imaka imodel imemiliki icollinearity i(Hair iet ial., i2014). iSeperti iyang iditunjukkan ipada 

itabel i4, isemua iskor iVIF ikurang idari i5, iyakni ihasil idari imodel istruktural icollinearity imengungkapkan 

inilai iVIF idi ibawah i2. iHal iini imenunjukkan ibahwa imodel ipenelitian iini itidak iada imasalah imulti 

kolinearitas. i 

 

Pengujian iReliabilitas iKonstruk i 

Reliabilitas ikonstruk idapat idinilai idari inilai icronbach’s ialpha idan icomposite ireliability idari imasing-

masing ikonstruk. iNilai icomposite ireliability idan icronbach’s ialpha iyang idisarankan iadalah ilebih idari i0.7 

i(Ghozali, i2014). iHasil iuji ireliabilitas ipada itabel i2 idi iatas imenunjukkan ibahwa iseluruh ikonstruk itelah 

imemiliki inilai icomposite ireliability idan icronbach’s ialpha ilebih ibesar idari i0.7 i(> i0.7). iKesimpulannya, 

iseluruh ikonstruk itelah imemenuhi ireliabilitas iyang idipersyaratkan. 

 
Gambar 2. Model Penelitian Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2021) 

 

Tabel 2. Items Loadings, Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, and Average Variance Extracted 

(AVE) 

Variables Items 
Loading

s 

Cronbach’

s Alpha 

Rho-

A 

Composite 

Reliability 
AVE 

Servant Leadership (SER) SER1 0,920 0,880 0,924 0,916 0,695 

 SER2 0,954     

 SER3 0,801     

 SER4 0,914     

 SER5 0,492     

Basic Need Satisfaction (BNS) BNS1 0,904 0,956 0,958 0,966 0,851 

 BNS2 0,930     

 BNS3 0,931     
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 BNS4 0,939     

 BNS5 0,907     

Motivasi Pelayanan Publik (MPP) MPP1 0,814 0,869 0,905 0,897 0,555 

 MPP2 0,799     

 MPP3 0,726     

 MPP4 0,702     

 MPP5 0,774     

 MPP6 0,767     

 MPP7 0,613     
Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2021) 

 

Tabel 3. Discriminant Validity 

Variables BNS MPP SER 

    

BNS 0,922     

MPP 0,643 0,745   

SER 0,562 0,849 0,834 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2021) 

 

Tabel 4. Collinearity (VIF) 

Variables BNS MPP SER 

    

BNS   1,461   

MPP       

SER 1,000 1,461   

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2021) 

 

Tabel 5. Nilai R Square 

Variables R Square 
R Square 

Adjusted 

BNS 0,316 0,310 

MPP 0,761 0,757 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2021) 

 

Tabel 6. Hypotheses Testing 

Hypothese

s 
Relationship Beta M SE 

T 

Statistics 

P-

Values 
Decision 

H1 SER -> BNS 0,562 0,568 0,045 12,382 0,000 Didukung 

H2 SER -> MPP 0,712 0,716 0,037 19,044 0,000 Didukung 

H3 BNS -> MPP 0,243 0,240 0,052 4,674 0,000 Didukung 

H4 SER -> BNS -> MPP 0,137 0,136 0,031 4,415 0,000 Didukung 

Sumber: Hasil Pengolahan SmartPLS 3.0 (2021) 

 

Pengujian Hipotesis  



4180  Urgensi Menumbuhkan Motivasi Pelayanan Publik Pegawai Puskesmas: Analisis Servant 

Leadershipdan Mediasi Basic Need Satisfaction – Muhamad Agung Ali Fikri, Lala Hucadinota Ainul 

Amri, Multi Nadeak, Dewiana Novitasari, Masduki Asbari 

DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i6.1421 

 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 3 No 6 Tahun 2021 

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

Pengujian ihipotesis idalam iPLS idisebut ijuga isebagai iuji iinner imodel. iUji iini imeliputi iuji isignifikansi 

ipengaruh ilangsung idan itidak ilangsung iserta ipengukuran ibesarnya ipengaruh ivariabel ieksogen iterhadap 

ivariabel iendogen. iUntuk imengetahui ipengaruh servant leadership terhadapimotivasi ipelayanan publik 

ipegawai Puskessmas imelalui ibasic ineed isatisfaction isebagai ivariabel imediasi idibutuhkan iuji ipengaruh 

ilangsung idan itidak ilangsung. iUji ipengaruh idilakukan idengan imenggunakan iuji it-statistik idalam imodel 

ianalisis ipartial ileast isquared i(PLS) idengan imenggunakan ibantuan isoftware iSmartPLS i3.0. iDengan iteknik 

iboothstrapping, idiperoleh inilai iR iSquare idan inilai iuji isignifikansi isebagaimana itabel i5 idan itabel i6. i i 

Berdasarkan itabel i5 idi iatas, inilai iR iSquare ibasic ineed isatisfaction i(BNS) isebesar i0.316 iyang iberarti 

ibahwa ivariabel ibasic ineed isatisfaction i(BNS) imampu idijelaskan ioleh ivariabel iservant leadershipi(SER) 

isebesar i31.6%, isedangkan isisanya isebesar i68.4% idijelaskan ioleh ivariabel ilain iyang itidak idibahas idalam 

ipenelitian iini. iSementara iitu, inilai iR iSquare imotivasi ipelayanan publik (MPP) isebesar i0.761 iyang iberarti 

ibahwa ivariabel iimotivasi ipelayanan publik (MPP) imampu idijelaskan ioleh ivariabel iservant leadership 

i(SER) idan ivariabel ibasic ineed isatisfaction i(BNS) isebesar i76.1%, isedangkan isisanya isebesar i23,9% 

idijelaskan ioleh ivariabel ilain iyang itidak idibahas idalam ipenelitian iini. iArtinya ibahwa isubstansi ipengaruh 

idalam imodel ihubungan ipada imodel ipenelitian iini iadalah iterbilang isangat ikuat i(Chin, i1998). iSedangkan 

itabel i6 imenampilkan it-statistics idan ip-values iyang imenunjukkan ipengaruh iantar ivariabel ipenelitian iyang 

itelah idisebutkan 

Peneliti menyajikan fakta korelasi pengaruh langsung dari servant leadership terhadap 

motivasi pelayanan publik (H2). Kedua, peneliti lanjutkan ke masing-masing syarat mediasi; yaitu, 

jalan dari servant leadership untuk basic need satisfaction (H1) dan dari basic need satisfaction 

terhadap motivasi pelayanan publik (H3). Akhirnya, peneliti menguji signifikansi bersama dari 

hubungan tidak langsung tersebut (H4). Dari hasil pengujian yang dipaparkan pada tabel 6, 

ditemukan fakta bahwa seluruh hipotesis diterima (H1, H2, H3, H4 diterima/didukung). Peneliti 

mencatat bahwa data peneliti menemukan fakta dukungan parsial untuk jalur langsung dari servant 

leadership ke basic need satisfaction (H1) dan motivasi pelayanan publik (H3). Hal ini berarti 

persepsi pegawai/pegawai tentang perilaku pimpinan yang bersifat servant leadership sangat positif 

dan signifikan secara statistik terhadap basic need satisfaction dan motivasi pelayanan publik. Hasil 

ini menunjukkan bahwa pegawai/dokter mengekspresikan kesenangan dan kegembiraan yang lebih 

besar dalam pekerjaan ketika pimpinan mengandalkan servant leadership ke tingkat yang lebih 

besar. Untuk menilai hipotesis, peneliti menguji apakah servant leadership berhubungan langsung 

dengan motivasi pelayanan publik, dan secara tidak langsung melalui basic need satisfaction. Di 

sini, peneliti menemukan fakta hubungan pengaruh yang positif dan signifikan.  

Hasil ini menguatkan gagasan tersebut dalam SDT bahwa kepuasan kerja sangat penting untuk 

meningkatkan motivasi pelayanan publik dalam setiap aktivitas pekerjaan (Fayzhall et al., 2020; 

Hutagalung et al., 2020; Jumiran et al., 2020; Novitasari, Asbari, Purwanto, et al., 2020; Novitasari, 

Asbari, & Sasono, 2021b; Nuryanti et al., 2020; Sutardi et al., 2020; Yuwono, Novitasari, Asbari, et 

al., 2020; Yuwono, Novitasari, Hutagalung, et al., 2020), sedangkan kepuasan kerja sangat berkaitan 

dengan pengaruh positif dari servant leadership (Choi et al., 2016; Fayzhall et al., 2020; Weller et 

al., 2019). Hasil kerja penelitian ini didukung oleh para peneliti sebelumnya yang telah disebutkan 

di atas (Fikri et al., 2021). Jelasnya, peneliti mengientifikasi bahwa servant leadership mampu 

meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi pelayanan publik. 

Studi ini memiliki beberapa keterbatasan pada beberapa hal. Pertama, servant leadership, 

basic need satisfaction dan motivasi pelayanan publik semuanya diukur pada satu titik waktu, dan 

ini membuatnya sulit untuk ditentukan dengan jelas urutan temporal variabel secara empiris. 

Meskipun SDT secara eksplisit berpendapat sesuai dengan urutan kausal yang diusulkan dalam studi 
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ini, yakni kepuasan dasar dalam bekerja yang meningkat akan meningkatkan motivasi pelayanan 

publik pegawai (Bidee et al., 2017; Goldman et al., 2017; Rezvani et al., 2017). Kedua, sampel 

hanya terdiri dari pegawai dan dokter Puskesmas di Kabupaten Tangerang, yang pemimpinnya 

(pimpinan) secara sukarela berpartisipasi dalam penelitian ini. Ini bisa menjadi masalah dalam hal 

generalisasi ke populasi pegawai/pegawai yang pemimpinnya tidak sukarela. Ketiga, populasi 

penelitian ini adalah pegawai Puskesmas, yang bisa jadi hasilnya berbeda jika penelitian ini 

dilakukan pada populasi industri lainnya, seperti ritel dan industri jasa yang sejenisnya.  

 

KESIMPULAN 

Studi ini berangkat untuk memeriksa apakah servant leadership berhubungan dengan motivasi 

pelayanan publik, baik secara langsung dan tidak langsung melalui basic need satisfaction di unit 

Fasilitas Kesehatan Puskesmas. Analisis empiris peneliti mengungkapkan beberapa hasil menarik: 

Pertama, servant leadership iberpengaruh isignifikan idan ipositif iterhadap ibasic ineed isatisfaction. 

Kedua, servant leadership berpengaruh isignifikan idan ipositif iterhadap motivasi pelayanan publik 

ipegawai/dokter di Puslesmas. Ketiga, ibasic ineed isatisfaction iberpengaruh isignifikan idan ipositif 

iterhadap motivasi pelayanan publik pegawai/dokter. Keempat, ibasic need isatisfaction imemediasi 

ipengaruh servant leadershipiterhadap motivasi pelayanan publikipegawai. 
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